



Celebes Health Journal 
http://journal.lldikti9.id/CPHJ/index 
Vol 2,  No. 2, Oktober 2020, pp 51-62 
p-ISSN:2657-2281, e-ISSN : 2685-1970  
DOI:https://doi.org/   
 
Gambaran Pengetahuan Ibu Pemulung Tentang ISPA Pada Balita di 


















































 Abstract. Acute respiratory infections (ARI) is an infection that 
attacks the upper and lower respiratory tract that lasts approximately 
7-14 days. Recorded cases of ARI  in Indonesia as much as 503,738 in 
toddlers with a major visit in Puskesmas (40%-60%) and at the 
hospital (15%-39) with visits of acute respiratory infections in 
Tamangapa puskesmas each year has increased namely 2014 (77%), 
2015 (80%), 2016 (82%), 2017 (83%), 2018 (85.7%), in 2019 which 
in data until August 79%. The research aims to figure out the 
knowledge of the purview of acute respiratory infections in infants. 
This research is a descriptive study. The sample number is 66 
respondents using the Purposive Sampling Non Random Sampling 
technique. Research was conducted in Tamangapa's work area 
Puskesmas on January until February. Analyzed using univariate 
analysis. From the research results obtained by the knowledge of a 
scavenger mother about the etiology of ISPA in infants is good 
(51.5%). The knowledge of risk factors that can trigger ARI disease in 
infants is good (56.1%). Knowledge of ISPA clinics symptoms in 
infants is sufficient (45.5%). ARI disease prevention Knowledge in 
good toddlers (48.5%). General knowledge of scavenger mothers 
about ARI disease in infants is good (47.0%).The conclusion of this 
research is an knowledge of scavenger mothers of having a toddler in 
the working area of the Tamangapa Puskesmas was generally good. 
Abstrak. Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)  adalah infeksi 
yang menyerang saluran pernapasan bagian atas dan bawah yang 
berlangsung kurang lebih 7-14 hari. Tercatat kasus ISPA di Indonesia 
sebanyak 503.738  pada balita dengan kunjungan utama di Puskesmas 
(40%-60%) dan di Rumah Sakit (15%-39%)  dengan kunjungan 
infeksi saluran pernapasan akut di puskesmas tamangapa setiap 
tahunnya mengalami peningkatan yaitu 2014 (77 %), 2015 (80%), 
2016 (82 %), 2017 (83%), 2018 (85,7%), pada 2019 data sampai 
bulan agustus 79 %. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran 
pengetahuan ibu pemulung tentang infeksi saluran pernapasan akut 
pada balita. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Jumlah 
sampel 66 responden dengan menggunakan  teknik  Non Random  
Sampling  jenis Purposive  Sampling. Penelitian dila//kukan di 
Wilayah Kerja Puskesmas Tamangapapada bulan Januari sampai 









penelitian didapatkan pengetahuan ibu pemulung tentang etiologi 
ISPA pada balita adalah baik (51,5 %). Pengetahuan faktor resiko 
yang dapat memicu penyakit  ISPA pada balita adalah baik (56,1 %). 
Pengetahuan gejala klinik ISPA pada balita cukup (45,5%). 
Pengetahuan pencegahan penyakit  ISPA pada balita baik (48,5%). 
Pengetahuan umum ibu pemulung tentang penyakit  ISPA pada balita 
adalah baik (47,0%). Kesimpulan di dapatkan tingkat pengetahuan ibu 
pemulung yang mempunyai balita di wilayah kerja Puskesmas 
Tamangapa secara umum baik.  
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Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) adalah salah satu penyakit yang menjadi polemik 
permasalahan di dalam masyarakat yang biasanya dianggap suatu hal yang kecil. Infeksi saluran 
pernapasan akut adalah penyakit infeksi akut yang menyerang saluran pernapasan bagian atas dan 
bawah yang berlangsung kurang lebih 7 sampai 14 hari. Penyakit ini telah dianggap jadi suatu 
penyakit yang biasa-biasa saja dan seringkali diacuhkan oleh kalangan masyarakat baik dari ekonomi 
kelas atas, sedang, telebih khusus ekonomi kelas bawah. Jumlah penderita infeksi saluran pernapasan 
akut paling banyak pada anak dengan penyebab dan infkesinya dipengaruhi oleh kondisi tempat 
tinggal, musim, umur anak, gizi anak dan masalah kesehatan lainnya (Rahmawati & Hartono,2012). 
Data World Health Organization (WHO), menunjukkan angka kematian pada balita di dunia 
pada tahun 2015 sebesar 46,5 per 1000 kelahiran hidup dan 15% diantaranya disebabkan oleh ISPA 
.Tercatat kasus ISPA di Indonesia sebanyak 503.738 pada balita yang diinput dari Profil Kesehatan 
Kemenkes yang terdata mulai dari tanggal 31 Januari 2017.ISPA merupakan salah satu penyebab 
kunjungan utama di Puskesmas (40%-60%) dan di Rumah Sakit (15%-39%) (WHO,2015; Kemenkes 
RI,2017 ; Depkes RI, 2017).
 
Data infeksi saluran pernapasan akut pada balita di puskesmas Tamangapa setiap tahunnya 
mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2014 mencapai 77 %, tahun 2015  naik menjadi 80%, tahun 
2016 dengan  82 %, tahun 2017 yaitu 83 %,tahun 2018 mencapai 85, 7% , sedangkan pada tahun 2019 
yang di data sampai bulan agustus didaptakan 79 %. Data tersebut menunjukkan bahwa kejadian ISPA 
masih menjadi masalah utama di puskesmas Tamangapa (Profil Puskesmas Tamangapa, 2019).
 
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) yaitu penyakit saluran pernapasan atas atau bawah 
yang menular  dapat menimbulkan berbagai spektrum penyakit yang berkisar dari penyakit tanpa 
gejala atau infeksi ringan sampai penyakit yang parah dan mematikan, tergantung pada patogen 
penyebabnya, faktor lingkungan, dan faktor pejamu. ISPA adalah penyebab utama morbiditas dan 
mortalitas penyakit menular di dunia. Hampir empat juta orang meninggal akibat ISPA setiap tahun, 
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98%-nya disebabkan oleh infeksi saluran pernapasan bawah. Tingkat mortalitas sangat tinggi pada 
bayi, anak-anak, dan orang lanjut usia, terutama di negara-negara dengan pendapatan per kapita 
rendah dan menengah ( Marlina, 2017). 
ISPA memiliki angka kesakitan balita yang cukup tinggi di Indonesia, dalam hal ini 
Puskesmas Tamangapa Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. Ditinjau dari 
segi lokasi wilayah Kelurahan Tamangapa sebagai pusat pembuangan sampah yang akan memicu 
banyak penyakit salah satunya ISPA serta banyak warga di sekitar TPA yang mempunyai ekonomi 
rendah kebawah. Hal inilah yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian agar dapat 
mengetahui gambaran pengetahuan ibu pemulung tentang infeksi saluran pernapasan akut  pada balita 
di wilayah kerja Puskesmas Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar kelurahan Tamangapa 
kecamatan Manggala kota Makassar tahun 2020.  
 
METODE  
Penelitian ini merupakan merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan  teknik  Non  
Random  Sampling  jenis Purposive Sampling. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas 
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar  pada tanggal Januari - Februari tahun 2020. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 66 responden (Martha, 2017).
 
Data yang digunakan yaitu data primer yang didapatkan langsung dari hasil wawancara 
menggunakan kuesioner yang telah di siapkan oleh peneliti dan data sekunder yaitu data yang di 
dapatkan langsung dari puskesmas. Analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat (Martha, 
2017). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Karakteristik responden hasil penelitian yang paling dominan dari kelompok umur ibu pemulung 26-
40 tahun.dengan jumlah 52 responden (78.8%) . Berdasarkan karakteristik agama pada ibu pemulung 
yang tertinggi didapatkan agama islam dengan 58 sampel (87,9%). Berdasarkan pendidikan terakhir 
ibu pemulung yang tertinggi didapatkan 30 sampel (45,5%) dengan pendidikan terakhir SD. 
Berdasarkan jumlah anak yang tertinggi dari ibu pemulung terdapat 32 sampel (48,5%) dengan jumlah 
anak 1-3 orang. Berdasarkan pekerjaan suami yang tertinggi terdapat 37 sampel (56,1%) dengan 
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Tabel 1.Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 
Umur   
16-25 tahun 14 21,2 % 
26-40 tahun 52 78,8 % 
Agama   
Muslim  58 87,9% 
Non Muslim 8 12,1% 
Pendidikan Terakhir   
SD 30 45,5 % 
SMP 14 21,2 % 
SMA 22 33,3 % 
Jumlah anak   
1-3 orang 32 48,5 % 
4-6 orang 24 36,4 % 
7-9 orang 10 15,2 % 
Pekerjaan Suami   
Pemulung 37 56,1 % 
Buruh Harian 20 30,3 % 
Wiraswasta 9 13,6 % 
 
Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa terdapat 34 responden (51,5%) dari seluruh responden 
yang memiliki pengetahuan baik tentang etiologi infeksi saluran pernapasan akut.   








Kurang 15 22,7% 
Cukup 17 25,8% 
Baik 34 51,5% 
Total 66 100,0% 
 
Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa terdapat 37 responden (56,1% ) dari seluruh responden 
yang memiliki pengetahuan baik tentang faktor risiko infeksi saluran pernapasan akut.   







Kurang 6 9,1% 
Cukup 23 34,8% 
Baik 37 56,1% 
Total 66 100,0% 
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Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa terdapat 30  responden (45,5%) dari seluruh responden 
yang memiliki pengetahuan cukup tentang gejala klinik infeksi saluran pernapasan akut.   








Kurang 7 10,6% 
Cukup 30 45,5% 
Baik 29 43,9% 
   
Total 66 100,0% 
 
Berdasarkan Tabel 5. diketahui bahwa terdapat 32 responden (48,5%) dari seluruh responden 
yang memiliki pengetahuan baik tentang pencegahan infeksi saluran pernapasan akut.   








Kurang 15 22,7% 
Cukup 19 28,8% 
Baik 32 48,5% 
Total 66 100,0% 
 
Berdasarkan Tabel 6. diketahui bahwa terdapat 31 responden (47,0%) dari seluruh responden 
yang memiliki pengetahuan baik tentang pengetahuan umum infeksi saluran pernapasan akut.   








Kurang 7 10,6% 
Cukup 28 42,4% 
Baik 31 47,0% 
   Total 66 100,0% 
 
Pembahasan 
Ditinjau dari pendahuluan diatas infeksi saluran pernapasan akut di wilayah kerja Puskesmas 
Tamangapa setiap tahun mengalami peningkatan yang dilatarbelakangi oleh pengetahuan seorang ibu. 
Hasil penelitian didapatkan bahwa pengetahuan ibu pemulung tentang infeksi saluran pernapasan akut 
pada balita masuk dalam kategori baik dengan frekuensi 31 responden (47,0%). Hal ini ditinjau dari 
jawaban responden tentang pengetahuan ibu pemulung tentang etiologi dalam kategori baik, faktor 
resiko kategori baik, gejala klinik kategori cukup dan pencegahan kategori baik. Hal ini bisa 
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dikarenakan kesibukan ibu pemulung, dari kesibukan tersebut ibu pemulung hanya mengetahui bahwa 
anaknya sakit dengan gejala awal lalu membawanya ke puskesmas untuk berobat namun tidak 
mengetahui gejala infeksi saluran pernapasan akut pada balita dengan mendalam.  
Ibu pemulung yang memiliki anak 1-3 orang  memiliki pengetahuan baik  tentang infeksi 
saluran pernapasan akut dan mayoritas ibu pemulung yang mempunyai balita itu pendidikan 
terakhirnya SD, jika dikaitkan satu sama lain pastinya yang menjadi fokus utama peneliti dan 
pengalaman pribadi menjadikan seorang ibu pemulung dapat mengambil pelajaran untuk 
kehidupannya sehari-hari tanpa terkecuali kesehatan keluarga. Pengalaman memiliki makna sebagai 
sesuatu peristiwa yang sudah terjadi yang dimana di dalam  peristiwa itu adanya perasaan, emosi, 
penderitaan, kejadian, keadaan, dan kesadaran. Pengalaman tidak akan terbentuk jika tidak ada nya 
pengetahuan dari pemikiran kita untuk menyelesaikan suatu peristiwa dengan baik dan di dalam 
pengalaman kita diminta untuk meningkatkan pengetahuan dalam menghadapi suatu perkara atau 
peristiwa. Semakin banyak kita menghadapi suatu peristiwa dan semakin bisa kita mengatasi suatu 
peristiwa maka semakin banyak kita menemukan pengalaman. Pengetahuan terbentuk dari pandangan 
dari individu yang sudah terbentuk dari dalam jiwa dan pikiran seseorang dan adanya  pengetahuan 
belum tentu adanya pengalaman jika indivdu tersebut hanya melihat kondisi sekitar dari cara pandang 
individu tersebut dan walaupun pengetahuan kita dapat meningkatkan suatu perkara di dalam 
peristiwa orang lain tanpa kita sendiri ikut terjun di dalam peristiwa tersebut maka tidak terciptalah 
suatu pengalaman. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Rudi  (2015) yang dilakukan di Puskesmas 
Gatak bahwa tingkat pendidikan formal dengan dan pengetahuan orang tua terhadap ISPA pada balita 
di Puskesmas Gatak memiliki hubungan cukup kuat. Namun pada penelitian ini menunjukkan hal 
yang berbeda dengan pendidkan terakhir responden SD tetapi memiliki tingkat pengetahuan baik 
tentang infeksi saluran pernapasan akut. Pengetahuan ini mereka dapat dari berbagai macam faktor 
salah satunya pengalaman (Rudi, 2015). 
Hal ini pula didapatakn oleh penelitian Wahyuningsih  dan Proboningrum (2015) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan yang baik paling banyak dimiliki oleh ibu yang berusia diatas 40 
tahun. Usia menunjukan daya tangkap dan pola pikir seseorang. Usia dapat mempengaruhi seseorang 
untuk mendapatkan pengetahuan melalui berbagai informasi yang didapat salah satunya melalui 
pengalaman. Bertambahnya usia seseorang semakin bertambah pula pengalaman yang didapat, 
sehingga dapat menambah pengetahuan serta mengembangkan pola pikir dalam menentukan sikap 
untuk menjaga atau meningkatkan kesehatan (Wahyuningsih  dan Proboningrum, 2015). 
Selain dari pengalaman terdapat cara lain dalam memperoleh pengetahuan, hal ini di 
didapatkan oleh penelitian Aba dan Dewi (2019) yang menyatakan bahwa tingginya pengetahuan 
seseorang tidak hanya diukur dari tingkat pendidikan, tetapi juga dari banyaknya informasi dari buku, 
majalah maupun penyuluhan, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber informasi paling 
banyak diperoleh dari penyuluhan (Aba dan Dewi ,2019). 
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Menurut penelitian Putriyani Gusti Ayu (2017) tingkat pengetahuan Ibu harus baik, hal ini 
untuk kesehatan balita agar tidak terjadi ISPA. Di Desa Sidomulyo, para ibu-ibu memiliki 
pengetahuan baik karena rutin datang ke Posyandu balita dan di sana mereka diberikan penyuluhan, 
diberikan ilmu tentang kesehatan dan memberikan imunisasi kepada balita tetapi ada juga ibu-ibu 
yang masih kurang tingkat pengetahuannya (Putriyani Gusti Ayu, 2017). 
Penelitian oleh Rahman Sabri dkk  (2019) menyatakan bahwa pengetahuan ibu terhadap ISPA 
pada balita dan mempunyai hubungan dengan angka kejadian ISPA semakin baik pengetahuan dan 
sikap ibu terhadap kesehatan seorang anak, maka akan mengurangi resiko terjadinya penyakit ISPA 
pada balita, sebaliknya apabila semakin buruk pengetahuan dan sikap ibu terhadap kesehatan 
anaknya, maka resiko terjadinya ISPA pada balita akan semakin tinggi. Pengetahuan merupakan hasil 
mengingat suatu hal, termasuk mengingat kembali kejadian yang pernah dialami baik secara sengaja 
maupun tidak disengaja dan ini terjadi setelah orang melakukan kontak atau pengamatan terhadap 
suatui objek tertentu (Sabri Rahman dkk, 2019). 
Semakin banyak jumlah anak seseorang semakin bertambah pula pengalaman ibu tentang  
kesehatan anak dalam hal ini penyakit ISPA pada Balita. Dari penelitian ini dapat di simpulkan 
pengalaman seseorang tidak berpengaruh pada tingkat pengetahuan seorang ibu pemulung. Hal ini 
bertolak belakang dengan teori Notoatmodjo yaitu pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah 
suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan 
yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu. Misalnya seorang ibu yang 
berpengalaman tentang suatu penyakit yang diderita anaknya akan lebih mendalami penyakit tersebut 
sehingga di masa yang akan datang apabila kasus serupa terjadi lagi mendapat penanganan yang 
tepat(Notoatdmojo,2009). 
Dari hasil penelitian di dapatkan bahwa umur 16-25 tahun memiliki tingkat pengetahuan 
yang lebih baik. Hal tersebut dapat dilatar belakangi dengan beberpa faktor yaitu perkembangan 
zaman yang telah berubah dimana akses untuk mendapatkan pengetahuan semakin baik meskipun 
berprofesi sebagai pemulung yang hal tersebut pastinya tidak menghalangi mereka untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan dari pendidikan formal maupun non formal. Golongan dengan umur 
26-40 tahun tentunya lebih mengacu mendapatkan pengetahuan  dari pengalaman mereka hal tersebut 
dikarenakan salah satunya pemanfaatan sarana fasilitas dunia pendidikan. Banyak dari ibu pemulung 
yang hanya dapat menempuh dunia pendidikan sampai di bangku SD. Dengan pastinya akan 
mempengaruhi tingkat pendidikan seseorang utamanya seorang ibu baik itu dalam mencari nafkah, 
mengurus keluarga dan merawat kesehatan keluarganya. 
Hal yang berbeda terjadi pada penelitian yang dilakukan Dian Indah Fitri Lestari  di desa 
Layangan, Kecamatan Ungaran, Kabupaten Semarang  dengan sebagian besar responden berumur 26-
35 tahun. Dapat dikarenakan pada golongan umur tersebut tentunya sudah cukup matang untuk 
menikah dan dari segi perkembangan mentalnya yang bertambah baik, akan tetapi pada umur tertentu 
bertambahnya proses perkembangan ini tidak secepat ketika berusia belasan tahun.  Umur responden 
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dengan usia dewasa semakin banyak pengetahuannya tentang tanda dan gejala ISPA baik yang 
berasal dari pengalaman dalam menangani anaknya yang pernah mengalami maupun keaktifan ibu 
dalam mengikuti penyuluhan-penyuluhan. Responden mengetahui penyakit saluran pernapasan 
dimulai dengan keluhan-keluhan dan gejala-gejala yang ringan. Pada penelitian ini tidak ditemukan 
hubungan signifikan antara usia ibu dengan pengetahuan yang di dapatkan maka hal sebaliknya 
dengan usia di bawah 26-40 tahun memiliki tingkat pengetahuan lebih baik hal ini dilatarbelakangi 
dengan pendidikan formal ibu dan juga jumlah responden di usia 26 -40 tahun memang lebih banyak 
dari jumlah responden 16-25 tahun (Lestari,2015).  
Hal berbeda pula dijelaskan oleh penelitian Qiyaam (2016) yang menyatakan  bahwa ibu 
memliki tingkat pengetahuan baik di berhubungan dengan usia seseorang. Umur seseorang dapat 
berhubungan dengan tingkat pengetahuan. Daya ingat seseorang salah satunya dipengaruhi oleh 
faktor umur. semakin cukup umur tingkat kematangan dalam kekuatan seseorang akan lebih matang 
dalam berfikir dan bekerja. Dari segikepercayaan masyarakat seseorang lebih dewasa dipercaya dari 
orang yang belum tinggi kedewasaannya. Hal ini akan sebagai pengalaman dan kematangan jiwa 
(Qiyaam, 2016). 
Ibu yang berusia dewasa mempunyai kematangan dalam berpikir dan mengatasi masalah 
termasuk yang berkaitan dengan masalah ISPA yang dialami oleh anak baik penyabab  hingga 
penangannya. Kematangan responden dalam berpikir di dukung oleh pengalaman mereka ketika anak, 
saudara atau temannya mengalami ISPA juga menjadi tambahan pengetahuan mereka, sehingga 
mereka memahami yang dimaksud dengan penyakit ISPA.Hal ini bertolak belakang dengan penelitian 
ini yang didapatkan yaitu semakin meningkat umur  maka semakin menurun pengetahuan sedangkan 
menurut Notoatmodjo semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih 
matang dalam berpikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan dari orang yang belum tinggi 
kedewasaannya, hal ini akan sebagai dari pengalaman dan kematangan jiwa (Notoatdmojo,2009).
 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas ibu pemulung beragama islam dan 
pendidikan SD dengan pengetahuannya kategori cukup  dan non muslim pengetahuannya kategori 
baik.Hal ini didasari oleh  kesibukan ibu pemulung di TPA yang  karena tuntutan ekonomi untuk 
harus bekerja  dan tidak mempunyai memiliki kemampuan dalam menempuh pendidikan formal 
karena dibatasi ekonomi serta kemampuan dalam hal memiliki sarana dan prasarana seperti HP, 
Televisi sangat minim sehingga untuk memperoleh pengetahuan secara non formal sulit diperoleh 
yang menyebebkan pengetahuan ibu pemulung tidak dapat bertambah bukan hanya mengacu pada 
pengalamana saja.  Pengetahuan yang baik tentunya akan menentukan bagaimana kualitas kehidupan 
seseorang beserta keluarganya hal ini pastinya tidak luput dari kondisi lingkungan sekitar tempat 
tinggal. Di Indonesia telah diterapkan program wajib menempuh pendidikan selama 12 tahun yaitu 
SD, SMP, SMA yang tentunya mayoritas beragama islam.  Salah satu ciri yang membedakan Islam 
dengan yang lainnya adalah penekanannya terhadap ilmu (sains). Alquran dan Al-Sunnah mengajak 
kaum muslimin untuk mencari dan mendapatkan ilmu dan kearifan, serta menempatkan orang-orang 
Gambaran Pengetahuan Ibu Pemulung Tentang ISPA Pada Balita di Wilayah Kerja  






yang berpengatahuan pada derajat yang tinggi. Di dalam Alquran kata ilmu dan kata-kata jadiannya 
digunakan lebih dari 780 kali. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ibu pemulung baik hal ini di sebabkan oleh 
pengalaman pribadi dari ibu pemulung, menurut Fitriani (2015) ada beberapa hal yang mempengaruhi 
tingkat pengetahuan seseorang yaitu salah satunya menempuh pengalaman, media massa, 
lingkungan,sosial budaya, ekonomi, usia dan pendidikan yaitu dengan rajin membaca hal ini pun 
dijelaskan dalam yang diwahyukan pertama kepada Nabi Muhammad Saw., menyebutkan pentingnya 
membaca bagi manusia (Fitriani, 2015). 
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Alaq ayat 1-5  (Departemen Agama RI,2015) :  
Artinya: 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,  
2. Dia telahmenciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 
Dalam hadis-hadis Nabi juga terdapat pernyataan-pernyataan yang memuji orang yang 
berilmu dan mewajibkan menuntut ilmu antara lain: Mencari ilmu wajib bagi setiap muslimin. Carilah 
ilmu walaupun di negeri Cina. Carilah ilmu sejak dari buaian hingga ke liang lahad. Tuntutan bahwa 
seorang muslim harus mempunyai ilmu pengetahuan yang baik untuk menunjang kehidupan sehari-
hari. Hal yang tidak lepas dari perhatian peneliti kali ini yaitu seorang ibu pemulung yang mempunyai 
balita. Profesi sebagai seorang ibu pemulung pastinya sangat menyita waktu jangankan untuk 
menuntut ilmu pengetahuan untuk mengurus keluarga waktunya sangat terbatas. Dalam hal ini 
kesehatan keluarga, tugas seorang ibu yaitu salah satunya menjaga kesehatan seorang anak. Daerah 
Tamangapa sebagai tempat pembuangan sampah akhir  pastinya memberikan ataupun merasahkan 
masyarakat di sekitarnya salah satunya dengan banyak menimbulkan macam penyakit contohnya 
mengalami gangguan pernapasan akut karena di timbulkan dari sampah tersebut. 
Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan dimana diharapkan seseorang dengan 
pendidikan  tinggi, maka orang tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Namun perlu 
ditekankan bahwa seorang yang berpendidikan rendah tidak berarti mutlak berpengetahuan rendah 
pula. Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan formal, akan tetapi juga dapat 
diperoleh pada pendidikan non formal (Huriah,2005).
 
Profesi pemulung tidak dapat meningkatkan harapan kesejahteraannya bagi keluarga mereka, 
dan tetap hidup dalam kemiskinan dan walaupun mereka mampu bertahan dalam kehidupan dengan 
kondisi sangat memperihatinkan. Tidak banyak yang mengetahui kehidupan dibalik seorang 
pemulung. Bagi sebagian pemulung, memulung barang-barang bekas adalah satu-satunya pekerjaan 
yang bisa mereka lakukan untuk mendapatkan sesuap nasi agar mereka dapat bertahan hidup. Mereka 
hanya berpikir untuk makan hari ini, hari esok, dan hari-hari berikutnya. Tetapi sebagian dari para 
pemulung juga ada yang mencoba untuk mencari pekerjaan lain. Tapi sayangnya, karena adanya 
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perubahan zaman, banyak peraturan baru serta keterbatasan pendidikan membuat mereka tak dapat 
beranjak dari pekerjaan memulung dan adapula yang menurunkan pekerjaannya kepada anaknya. 
Mereka lebih memilih itu semua dibanding mendapatkan kekayaan dengan cara yang tidak halal. 
Mereka lebih memilih bekerja sebagai pemulung demi memenuhi kebutuhan hidup mereka selagi 
pekerjaan itu merupakan pekerjaan yang halal bagi mereka (Kadir,2016). 
Dari hasil penelitian didapatkan ada tiga golongan pekerjaan suami dari ibu pemulung yang 
mempunyai balita di wilayah kerja puskesmas yaitu profesi sebagai pemulung, buruh harian/ 
bangunan, dan wiraswasta. Pada golongan pekerjaan pemulung memiliki tingkat pengetahuan baik hal 
ini di dapatkan dari jumlah ibu pemulung yang menjawab pertanyaan dengan jumlah responden 17 
(25,8 %) dari 37 jumlah responden yang suaminya berprofesi sebagai pemulung.  Jika di bandingkan 
dengan pekerjaan suami sebagai buruh harian atau bangunan dan wariswasta. Hal ini dikarenakan bisa 
saja suami ibu pemulung memiliki  pendidikan terakhir yang relatif tinggi karena dalam penelitian ini 
tidak diukur pendidikan terakhir dari suami ibu pemulung dan sarana untuk mendapatkan 
pengetahuannya lebih baik dari istrinya. Sampai sekarang ini belum ada penelitian berkaitan pekerjaan 
suami seorang pemulung maka dari itu hal ini tidak dapat dibandingkan dengan penelitian manapun. 
Pekerjaan suami sebagai pemulung tentunya mempengaruhi tingkat pengetahuan dan kesehatan 
keluarga. Seseorang yang setiap harinya berhadapan dengan barang bekas mempunyai pandangan 
berbeda dengan kesehatan, mereka terkesan cuek dengan kesehatan hal ini bisa dilihat dengan cara 
suami dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari tanpa memakai alat pelindung diri salah satunya yang 
paling penting yaitu masker untuk memproteksi diri dari kuman yang akan membahayakan bagi 
kesehatan dan tentunya pada saluran pernapasan.  Pekerjaan suami sebagai pemulung baisanya 
terkesan cuek pada kondisi kesehatan keluarga faktornya selain karena ekonomi pastinya pengetahuan 
yang kurang. Pendidikan suami berpengaruh bagaimana seorang istri melaksanakan tugasnya di rumah 
yaitu mendidik anak dan  memerhatikan kesehatan keluaraga.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa gambaran pengetahuan ibu 
pemulung tentang etiologi baik (51,5%),  faktor risiko baik (56,1%), gejala cukup (45,5%) dan 
pencegahan baik ( 47,0%).  
 
SARAN  
Saran untuk peneliti berikutnya agar melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan menggunakan 
variabel yang berbeda agar dapat mengetahui kondisi ibu yang mempunyai balita khususnya pada ibu 
pemulung terkait penyakit ISPA. 
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